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ABSTRACT. Berbagai permasalahan pembelajaran dialami selama pandemi COVID-19, salah satunya 

dalam memfasilitasi siswa dengan media pembelajaran yang sesuai agar siswa dapat mencapai keberhasilan 
belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan media pembelajaran podcast pada materi 

keanekaragaman hayati yang valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan tahap 

penelitian merujuk pada model 4D. penelitian dilakukan di MAN Bintan pada September 2021. Pengumpulan 

data dilakukan menggunakan lembar penilaian validator untuk uji validitas dan praktikalitas serta menggunakan 
tes menggunakan soal objektif untuk uji efektivitas. Data penelitian dianalisis menggunakan skala likert untuk 

uji validitas dan praktikalitas serta N-Gain untuk uji efektivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Media 

Podcast yang dinamakan Kerati Podcast teruji valid, praktis, dan efektif sebagai media pembelajaran 
Keanekaragaman hayati. 
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ABSTRAK.  Various learning problems were experienced during the COVID-19 pandemic, one of which 

was facilitating students with appropriate learning media so that students could achieve learning success. The 

aim of this research is to develop podcast learning media on biodiversity material that is valid, practical and 
effective. This research is R&D research with the stages referring to the 4D model. The research was conducted 

at MAN Bintan in September 2021. Data collection was carried out using validator assessment sheets to test 

validity and practicality and using tests using multiple choices questions to test effectiveness. Research data 

was analyzed using a Likert scale to test validity and practicality and N-Gain to test effectiveness. The research 
results showed that the Podcast Media called Kerati Podcast had been proven to be valid, practical and effective 

for use as supporting media for teaching biodiversity. 
 

Kata Kunci: Biodiversity, Biology Learning, Podcast 
 

PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan utama dari dilaksanakannya 

suatu pembelajaran untuk mencapai keberhasilan 
belajar. Indikasi tercapaikan keberhasilan belajar di 

antaranya adalah meningkatnya hasil belajar 

(Hasbiyati, 2020) dan prestasi belajar (Sunarta, 2022). 

Keberhasilan belajar ini dipengaruhi berbagai faktor 
yang diantaranya adalah metode pengajaran yang 

digunakan oleh guru (Tae et al., 2019).  

Dalam menerapkan suatu metode pembelajaran, guru 

juga membutuhkan dukungan lain untuk mencapai 
keberhasilan belajar. Diantara pendukung 

pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam 

mencapai kerbahasilan belajar adalah bahan ajar atau 
media pembelajaran (Irwanto et al., 2021; Surata et 
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al., 2020). Media pembelajaran dapat membuat 

mempermudah dan memperjelas dalam penyampaian 

materi (Laraphaty et al., 2021; Nisaq & Ghofur, 2021) 
serta menjadikan proses pencapaian tujuan 

pembelajaran lebih efektif dan efisien (Sarkity & 

Fernando, 2022; Utami et al., 2020). 

Baik bahan ajar maupun media pembelajaran, 
secara umum terbagi menjadi dua bentuk, yaitu 

bentuk cetak (printed) maupun non-cetak(non-

printed) (Pratama & Sarkity, 2022). Jenis dan bentuk 
media pembelajaran yang digunakan harus 

mempertimbangkan beberapa hal di antaranya adalah 

karakteristika materi dan karakteristik siswa (Ahmad 

& Mustika, 2021; Rusli et al., 2021) serta situasi dan 
kondisi lingkungan sekolah (Purnasari & Sadewo, 

2020).  

Perkembangan teknologi informasi sangat 
bisa dirasakan hampir di seluruh penjuru dunia pada 

abad 21 ini. Perkembangan teknologi ini juga sangat 

dirasakan dalam bidang Pendidikan yang diantaranya 
semakin berkembangnya berbagai jenis bahan ajar 

ataupun media pembelajaran berbasis teknologi  

informasi (Habib et al., 2020; Pramesti Vidya Bhakti 

Eva et al., 2020; Rahayu et al., 2022). Bahan ajar atau 
pun media pembelajaran berbasis teknologi informasi 

memiliki berbagai keunggulan dibandingkan bahan 

ajar atau media pembelajaran konvensional di 
antaranya adalah membuat pembelajaran jauh lebih 

menarik yang dapat memotivasi dan membangkitkan 

minat siswa untuk belajar (Firmadani, 2020; Hartanti, 
2019; Syahroni, 2020).  

Terkait akan kebutuhan media pembelajaran 

ini, observasi dan wawancara dilakukan terhadap 3 

sekolah yang ada di Kabupaten Bintan yaitu MAN 
Bintan, SMA N 1 Toapaya, dan SMA N 1 Bintan 

Timur. Selama pandemic COVID-19, pembelajaran 

dilakukan secara online dan sering dilakukan 
menggunakan beberapa aplikasi penunjang seperti 

Google Classroom, Google Meet, Telegram, dan 

WhatsApp. Kebanyakan dari aplikasi terssebut 

digunakan karena alasan kemudahan dalam 
penggunaan dan setidaknya kuota yang dibutuhkan 

dalam menggunakan aplikasi tersebut. Karena adanya 

transisi dari pembelajaran offline ke pembelajaran 
online yang bisa dikatakan tanpa adanya persiapkan 

karena wabah COVID-19 yang begitu cepat menyebar 

dalam waktu singkat, menyebabkan berbagai 
permasalahan dalam pembelajaran online (Sarkity & 

Fernando, 2021). Hal ini juga dirasakan oleh ketiga 

sekolah tersebut khususnya pada Pembelajaran 

Biologi, dimana dengan KKM hanya berkisar pada 

angka 72 dan 75, lebih dari 65% mengalami 

ketidaktuntasan dalam pembelajaran biologi.  

Meskipun begitu, guru telah melakukan usaha 
dalam mengatasi permasalahan ini di antaranya 

adalah penggunaan video pembelajaran yang diambil 

dari youtube. Hal ini sedikit membuat pembelajaran 

lebih menarik tetapi karena video yang digunakan 
cenderung monoton karena video yang dipilih hanya 

memuat teks materi.  Hal ini malah menimbulkan 

kebosanan dan tidak antusiasnya siswa untuk 
mengikuti pembelajaran.  

Di antara video pembelajaran yang pernah 

digunakan guru selama pembelajaran online adalah 

video materi keanekanragaman. Karena materi 
keanekaragaman hayati memiliki muatan materi yang 

banyak, maka awalnya video yang memuat teks 

materi keanekaramanhayati dianggap dapat 
membantu siswa dalam memahami pembelajaran. 

Tetapi ternyata hasil yang ditunjukkan adalah 

sebaliknya, meskipun siswa menyukai video tetapi 
jika video hanya memuat teks saja, ternyata malah 

menimbulkan kebosanan pada siswa.  

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, 

peneliti ingin mengoptimalisasikan penggunaaan 
video sebagai media pembelajaran di masa pandemi. 

Peneliti ingin mengembangkan media pembelajaran 

berbentuk podcast untuk membelajarkan materi 
keanekaragaman hayati yang memiliki muatan materi 

yang luas dan membuatnya terasa menyenangkan 

untuk dibelajarkan. Podcast yang pada mulanya 
diperuntukkan untuk media komunikasi berbentuk 

audio, seiring perkembangannya podcast juga 

ditampilkan dalam bentuk video dengan tetap 

menonjolkan aspek suara (Norhayati & Jayanti, 2020; 
Zellatifanny, 2020). 

Penggunaan podcast diasumsikan dapat 

menarik motivasi dan minat belajar siswa karena 
semakin diminatinya podcast sejak pandemi COVID-

19 (Fabriar et al., 2022; Imarshan, 2021). Selain itu, 

podcast juga lebih storytelling (Dalila, 2020; Fadillah 

& Dini, 2021), sesuai dengan materi keanekaragaman 
hayati yang memiliki muatan materi yang banyak.  

Berdasarkan pemaparan masalah, minat siswa 

terhadap media pembelajaran berbasis video, dan 
kepopuleran podcast dan kesesuaian manfaatnya 

untuk membelajarkan materi keanekaragaman hayati, 

maka peneliti melakukan penelitian dengan tujuan 
mengembangkan podcast pembelajaran 

keanekaragaman hayati yang valid, praktis, dan 

efektif.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan (R&D) untuk menghasilkan produk. 

Produk yang dihasilkan adalah media podcast 

pembelajaran yang dinamakan Kerati Podcast yang 
merupakan media untuk membelajarkan materi 

keanekaragaman hayati. Media ini dihasilkan melalui 

tahapan penelitian menurut Model 4D yang terdiri 

dari 4 langkah utama sebagaimana yang ditunjukkan 
pada Gambar 1.  

Penelitian diawali dengan tahap analisis awal 

(define) meliputi analisis kurikulum, analisis materi, 
analisis karakteristik peserta didik, dan analisis 

kebutuhan. Setelah media yang akan dikembangkan 

terdefinisi, penelitian diilanjutkan pada tahapan 
pembuatan rancangan media kemudian dilanjutkan 

dengan pengembangan media yang didasarkan pada 

rancangan media yang telah dibuat. 

 

 
Gambar 1. Desain penelitian Model 4D 

 

Setelah media dikembangkan, media diuji 

validitasnya. Uji validitas melibatkan validator yang 

ahli terkait materi dan media yang masing-masingnya 
terdiri dari seorang Dosen dan seorang Guru. Kisi-kisi 

instrumen uji validitas materi dan validitas media 

(Apsari & Rizki, 2018) ditunjukkan pada Tabel 1 dan 

2.  

 
Tabel 1. Kisi-kisi instrumen uji validitas materi  

No Aspek 
Jumlah Butir 

pertanyaan 

1 Materi  3 

2 Penyajian  7 

3 Bahasa  2 

Jumlah 12 

 
Tabel 2. Kisi-kisi instrumen uji validitas media 

No. Aspek Jumlah Butir 

1 Tampilan Media 6 

2 Pemograman 4 

3 Warna 3 

4 Suara 2 

5 Kemanfaatan 1 

Jumlah 16 

 

Setelah media dinyatakan valid, media 

diimplementasikan ke sekolah untuk diuji 

praktikalitasnya. Uji praktikalitas melibatkan satu 
Guru Biologi dan 20 peserta didik di MAN Bintan. Uji 

praktikalitas dilakukan dengan lembar uji 

praktikalitas dengan kisi-kisi yang ditunjukkan pada 
Tabel 3. 

 
Tabel 3. Kisi-kisi instrumen uji praktikalitas media 

No  Aspek  Jumlah Butir 

Pertanyaan 

1 Antusiasme  5 

2 Kemanfaatan  1 

3 Ketercapaian pesan 3 

4 Kemudahan 

penggunaan 

2 

 

5 Efisiensi Waktu 1 

 Jumlah 12 

 
Setelah produk dinyatakan praktis, produk 

diujiefektivitasnya. Uji efektivitas dilakukan pada 20 

peserta didik Man Bintan. Uji efektivitas dilakukan 

dengan menggunakan instrumen soal objektif untuk 
mengukur kemampuan kognitif siswa terkait materi 

keanekaragaman hayati baik sebelum menggunakan 

media (pre-test) maupun setelah menggunakan media 
(post-test). Data hasil uji validitas dan praktikalitas 

dianalisis menggunakan skala likert. Pangkategorian 

hasil uji validitas dan praktikalitas dilakukan dengan 

kriteria (Riduwan, 2018) seperti pada Tabel 4.  
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Tabel 4. Kategori kevalidan dan kepraktisan. 
No  Persentase 

hasil 

Tingkat 

kevalidan 

Tingkat 

kepraktisan 

1 81% - 100% Sangat valid 

(SV) 

Sangat praktis 

(SP) 

2 61% - 80% Valid (V)  Praktis (P) 

3 41% - 60% Cukup valid 

(CV) 

Cukup praktis 

(C)P) 

4 21% - 40% Kurang valid 

(KV) 

Kurang 

praktis (KP) 

5 0% - 20% Tidak valid 

(TV) 

Tidak praktis 

(TP) 

 

Hasil uji efektivitas dianalisis menggunakan 

N-Gain Score <g> (Hake, 1998) untuk melihat 
peningkatan kemampuan kognitif siswa dari pre-test 

ke post-test. Interpretasi nilai N-Gain Score <g>   

ditunjukkan pada Tabel 5 berikut ini. 

 
Tabel 5. Kategori nilai <g> 

Nilai <g> Interpretasi 

0,00 ≤ 〈𝑔〉 ≤ 0,30  Rendah 

0,30 < 〈𝑔〉 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 〈𝑔〉 ≤ 1,00 Tinggi 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini diawali dengan tahap define. 

Hasil analisis kurikulum menunjukkan bahwa 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 
diterapkan di MAN Bintan. Analisis materi 

menunjukkan bahwa adanya permasalahan pada 

materi keanekaragaman hayati, karena cakupan 
materi yang begitu luas. Selain itu pada materi ini, 

juga jarang sekali diajarkan dengan pendekatan 

kontekstual dengan mengaitkan materi dengan 
lingkungan di sekitar seperti memperkenalkan 

tanama-tanaman atau hewan endemik khas Pulau 

Bintan. Pendekatan kontestual penting untuk 

diterapkan di dalam pembelajaran agar siswa lebih 
mengenal lingkungan di sekitarnya melalui 

pemahaman ilmu yang baik (Jundu et al., 2020; 

Widiastuti, 2021) dan membentuk karakter siswa 
yang lebih peduli terhadap lingkungannya (Sarkity & 

Fernando, 2022). 

Pada masa pandemik COVID-19, yang 
pelaksanaan pembelajarannya dilakukan secara 

online, siswa cenderung menyukai pembelaran 

dengan menggunakan media berbasis audio visual. 

Berdasarkan hasil dari tahap define ini, maka peneliti 
mengembangkan media podcast dengan nama Kerati 

Podcast untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa. 

Podcast yang semula identik dengan media berbasis 
audio, terus berkembang seiring waktu dan banyak 

disajikan dalam bentuk audio visual (Norhayati & 

Jayanti, 2020; Zellatifanny, 2020).  

 Setelah media pembelajaran yang dibutuhkan 
terdefinisi, maka penelitian dilanjutkan pada tahap 

membuat rancangan Kerati Podcast (design). Tahapan 

rancangan media dilanjutkan dengan tahap 

pengembangan (development) Kerati Podcast 
berdasarkan rancangan yang telah dibuat. Secara garis 

besar Kerati Podcast secara umum terdiri dari 

beberapa menu utama meliputi pendahuluan, 
kompetensi dasar, materi, video, group chatting, kuis, 

profil serta daftar pustaka. Beberapa aplikasi 

pendukung yang digunakan dalam mengembangkan 

Kerati Podcast adalah Anchor Versi 3.0 (audio 
recorder and editor), GPS Video Camera (video 

recorder), Kinemaster (video editor), Vlog Now 

(video editor), Canva (image and animation maker), 
Inskape (user Interface design maker), Contruct 2 

(user interface maker), dan Telegram (group 

chatting).  

Bukan hanya dikembangkan, Kerati Podcast 

juga dipastikan kualitasnya melalui tahapan uji 

validitas, praktikalitas, dan efektifitas. Hasil uji 

validitas menunjukkan bahwa Kerati Podcast valid 
digunakan sebagai media pembelajaran 

keanekaragaman hayati. Hal ini ditunjukkan oleh 

hasil uji validitas materi dan media pada Tabel 6 dan 
Tabel 7. Kedua tabel tersebut menunjukkan bahwa 

Kerati Podcast menunjukkan hasil yang sangat valid 

untuk digunakan. Kerati Podcast ini dikembangkan 
berdasarkan Kurikulum 2013 dan tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan pada KI 

dan KD. Hal tersebut penting untuk dilakukan untuk 

menjaga kevalidan media yang salah satunya 
didasarkan pada kesesuaikan media dengan 

kurikulum dan materi (Citra Sanjaya et al., 2019; 

Sestiya et al., 2020). Bahasa yang digunakan dalam 
memaparkan materi pada podcast ini sesuai dengan 

tingkat kognitif siswa serta ketepatan istilah-stilah 

yang digunakan sesuai dengan konsep materi. Hal ini 

penting dilakukan karena ketepatan penggunaan 
Bahasa dan kesesuaiannya dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa juga mempengaruhi 

kevalidan suatu media (Yoriska, 2021). 

Tabel 6. Hasil uji validitas materi 

Aspek Persentase  Kriteria 

Materi 91,7% SV 
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Penyajian 91,1% SV 
Bahasa 93,75 SV 

Rata-

rata  
92,18% SV 

 

Tabel 7. Hasil uji validitas media 

Aspek Persentase  Kriteria 

Tampilan 

Media 87,5% 

SV 

Pemprograman  81,25% SV 

Warna  95,85% SV 

Suara 100% SV 

Kemanfaatan  100% SV 

Rata-rata 92,92% SV 

 

 Setelah teruji valid, Kerati Podcast 

diujipraktikalitasnya. Uji ini dilakukan di MAN 

Bintan dengan melibatkan seorang Guru Biologi dan 

20 Peserta Didik. Hasil dari Uji praktikalitas baik 
pada guru maupun pada peserta didik ditunjukkan 

pada Tabel 8 dan 9 sebagai berikut.  

Tabel 8. Hasil uji praktikalitas oleh guru 

Aspek Persentase  Kategori 

Antusiasme  90% SP 
Kemanfaatan 100% SP 

Ketercapaian 

pesan 

91,7% SP 

Kemudahan 

penggunaan 

100% SP 

Efisiensi 

waktu 

100% SP 

Rata-rata 96,34 SP 

 

Tabel 9. Hasil uji praktikalitas oleh peserta didik 

Aspek Persentase  Kategori 

Antusiasme  88,25% SP 
Kemanfaatan 93,75% SP 

Ketercapaian 

pesan 

86,7% SP 

Kemudahan 

penggunaan 

90% SP 

Efisiensi 

waktu 

92,5% SP 

Rata-rata 90,24 SP 

 

Table 8 dan 9 menunjukkan bahwa Kerati 

Podcast praktis digunakan, baik digunakan oleh guru 

maupun digunakan oleh peserta didik. Salah satu 

tujuan dari digunakannya media pembelajaran adalah 

agar siswa mencapai tujuan pembelajaran secara 
efektif (Ibrahim et al., 2023; Suryanda et al., 2021). 

Untuk mewujudkan hal tersebut, maka penting sekali 

media dibuat sepraktis mungkin dalam 

penggunaannya (Meyninda, 2020; Nengsi et al., 

2021).  

Media yang telah teruji valid dan praktis, 

dilanjutkan pada uji efektivitas. Uji efektivitas 
melibatkan 20 peserta didik di MAN Bintan. Uji 

efektivitas dilakukan dengan menggunakan nilai pre-

test dan post-test. Berdasarkan hasil uji efektivitas 

yang dilakukan, deskripsi dari kemampuan kognitif 

siswa ditunjukkan ada Tabel 10.  

Tabel 10. Deskripsi kemampuan kognitif siswa pada pre- 

test dan post-test 

Kategori  Hasil pre-test Hasil Post-test 

Nilai tertinggi 85 100 

Nilai terendah 20 65 

Rata-rata 54,25 88,5 

Ketuntasan 

klasikal 

95% 

 

 Berdasarkan data yang ditunjukkan pada 

Tabel 10, maka diperoleh N-Gain Score <g> sebesar 
0,75 yang menunjukkan ada peningkatan kemampuan 

kognitif siswa dengan peningkatan tinggi. Hasil ini 

dapat diartikan bahwa Kerati Podcast efektif 
digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

mendukung pelaksanaan pembelajaran biologi pada 

materi keanekaragaman hayati. Hasil penelitian 
serupa juga menunjukkan bahwa podcast efektif 

digunakan karena dapat menarik minat peserta didik 

dan podcast juga merupakan media pembelajaran 

yang inovatif (Rachmawati et al., 2019; Tasruddin & 
Astrid, 2021). Dengan memanfaatkan popularitas 

podcast yang terus berkembang (Fabriar et al., 2022; 

Imarshan, 2021). Menjadikan media berbasis podcast 
efektif digunakan di dalam pembelajaran, salah 
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satunya pembelajaran biologi. Adapun tampilan dari 

Kerati Podcast yang telah valid, praktis, dan efektif 

ditunjukkan pada Gambar 2. Kerati Podcast ini 
disebarkan (disseminate) melalui Grup MGMP 

Biologi Bintan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kerati Podcast dikembangkan berdasarkan 

kecenderungan peserta didik yang menyukai media 

pembelajaran audio visual. Belum terpenuhinya 
kebutuhan peserta didik akan media pembelajaran 

berbasis audio visual, khususnya pada materi 

keanekaragaman hayati yang muatan materinya 

sangat banyak, menjadi dasar dalam pengembangan 
Media Pembelajaran Biologi Kerati Podcast sebagai 

media pembelajaran materi keaneragaman hayati 

yang muatan materinya disesuaikan dengan 
kurikulum 2013 sebagai kurikulum yang digunakan di 

MAN Bintan. Dengan serangkaian tahapan penelitian, 

dihasilkan media pembelajaran Kerati Podcast yang 
valid, praktis dan efektif. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil uji validitas materi dan media yang 

menunjukkan hasil sangat valid, hasil uji praktikalias 

baik pada guru maupun peserta didik yang 

menunjukkan hasil sangat praktis, serta hasil uji 

efektivitas yang melibatkan peserta didik di MAN 

Bintan yang menunjukkan adanya peningkatan yang 

tinggi pada kemampuan kognitif siswa. 
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